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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Skripsi merupakan suatu kegiatan penclitian yang digunakan scbapai syarat
ulama yang harus dipenuhi oleh mahasiswa tingkat akhir untuk membuktikan
kemampuan mahasiswa tersebut dalam berpikir logis dan sistematis. Skripsi juga
disebut sebagai suatn karya ilmiah karena didalamnya menghendaki prosedur

yang ilmiah pula. Hal ini menunjukkan bahwa dalam proses penyusunan skripsi

mahasiswa dituntut serta diuji kemampuannya untuk berpikir ilmiah terutama

yang sesuai dengan bidang ilmunya.
Mahasiswa yang sudah selesai mengambil seluruh mata kuliah yang ada,

tentu mempunyai keinginan dan harapan untuk dapat meraih gelar kesarjanannya

dengan menyelesaikan tugas akhir atau skripsi, akan tetapi skripsi justru bisa juga

menjadi penghambat dalam meraih gelar kesarjanaan. Oleh karena itu - skripsi
menjadi suatu hal yang menarik untuk dibahas karena seringkali dianggap sebagai
suatu penghambat kelulusan bagi mahasiswa dalam meraih gelar kesarjanannya.
Skripsi juga pemah menjadi bahan yang menank untuk diperbincangkan di
kalangan akademis pada tahun 1996 yang termuat dalam harian kompas dimana
Istnya memuat tentang pro dan kontra mengenai pembuatan skripsi sebagai
prasyarat bapi mahasiswa dalam meraih gelar kesarjananaannya. Salah satunya,

Suhaenah ( kompas, 1996 ) yang mengatakan bahwa pembuatan skripsi justru
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akan memperlama masa studi mahasiswa, karena mahasiswa tidak terbiasa
menulis karya — karya ilmiah. Hal ini terjadi pula pada mahasiswa fakultas
psikologi Unika Soegijapranata Semarang. Berdasarkan data yang diperoleh dari
bagian pengajaran Fakultas Psikologi mulai dari mahasiswa angkatan 1987
sampai dengan angkatan 1992 terdapat 32 orang yang belum menyelesaikan
skripsi sampai dengan langgal 30 Marct 2002 . Dari data ini lampak bahwa
mahasiswa-mahasiswa tersebut menempuh masa studi selama 10-15 tahun,
padahal masa studi standart azkademik 8- semester (4-4,5 tahun). Ini berarti ada
keterlambatan  waktu kelulusan mahasiswa Fakultas Psikologi  Unika

Socgijapranata yang sangat melampawi batas normal masa studi terutama

disebabkan karena penyusunan skripsi. Data lain yang diperoleh dad biro skripsi

Fakultas Psikologi bulan maret 2002 menunjukkan bahwa mahasiswa angkatan
1996 sebanyak 201 mahasiswa, yang sudah menyelesaikan skripsi sebanyak 82
mahasiswa scdangkan 119 mahasiswa lainnya masih dalam proses penyusunan
skripsi. Angkatan 1997 dengan jumlah mahasiswa sebanyak 204 mahasiswa yang
sudah menyelesaikan skripsi sebanyak 43 mahasiswa sedangkan 161 mahasiswa
lainnya sedang dalam proses penyusunan skripsi. Dari data ini tampak bahwa
mahasiswa yang sanggup menyelesaikan skripsi dengan masa studi yang normal
lebih sedikit dibandingkan dengan mahasiswa yang belum menyelesatkan
penyusunan skripsinya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembuatan
skripsi memperlama atau menjadi suatu penghambat bagi mahasiswa dalam

meraih gelar kesarjanaannya.
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Kenyataannya memang banyak dijumpai mahasiswa yang mengalami
hambatan pada saat mahasiswa tersebut mulai dalam proses penyusunan skripsi.
Aktivitas yang berkaitan dengan proses penyusunan skripsi ini merupakan suatu
proses yang kompleks mulai dari mencar tema, menguraikan masalah, mencari
referensi yang menunjang penelitian, melakukan bimbingan dengan ;dosen
pembimbing sampai melakukan penclittan di lapanpan yang semuanya itu
membutuhkan suatu kesiapan baik perencanaan wakiu, tenaga, biaya dalém
menyelesaikan skripsi yang sedang disusunnya.

Banyaknya aktivitas yang berhubungan dengan skrispi imi-seringkali
membuat mahasiswa mengalami sualu hambatan selama proses  penyusunan
skripsi ini berlangsung misalnya kesulitan dalam menemui dosen pembimbing,
kesulitan mencani referensi yang dibutuhkan, kesulifan mencari tema, juga
kesulitan dalam menuangkan pikiran, ide atan gagasan dalam bentuk tertulis
karena tidak lerbiasa menulis karya — karya ilmiah. Mahasiswa yang terus —
menerus mengalami kesulitan atau hambatan tersebut dan merasa tidak mampu
untuk mengatasinya maka berbagai reaksi akan muncul seperti rasa cemas, rasa
takut, menghindar, menunda, sehingga hal im menyebabkan mahasiswa tersebut
tidak dapat berkonsentrasi, cenderung gelisah, merasa tidak berdaya dalam
menghadapi kesulitannya, akibatnya skripsi seringkali dianggap sebagai suatu
tekanan, konflik atau frustrasi bagi diri mahasiswa yang bersangkutan.

Situasi atau masalah yang muncul dalam proses penyusunan skripsi ini
yang membual masa penycelesaian skripsi menjadi berlarut — Jarul. Oleh karcna itu

perfu suatu cara atau strategi  dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan
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dengan penyusunan skripsi ini, akan tetapi tidak semua mahasiswa berhasil
mengatasinya karena masalah atau situasi yang muncul bersifat individual.
Tekanan atau stress yang dialami pada seorang mahasiwa akan berbeda dengan
tekanan yang dialami pada mahasiswa yang lain, schingga strategi yang
digunakan'oleh tiap- tiap mahasiswa akan berbeda pula. Ada mahasiswa yang
berhasil mengatasi tekanan yang berkaitan dengan penyusunan skripsi ini, tetapi
ada pula yang kurang berhasil dalam mengatasinya.

Kegagalan ini dapat disebabkan karena cara atau strategi yang digunakan
dalam mengatasi tekanan atau masalah cenderung tidak tepat. Biasanya yang
dilakukan mahasiswa hanya mengurangi tekanan atau reaksi emosi yang muncul
ketika mahasiswa tersebut sedang menyelesaikan penyusunan skripsinya sepert
mengurangi kecemasannya, rasa takuinya bertemu dengan dosen pembimbing dan
emosi — emos! lain yang kadang muncul. Dengan hanya menitikberatkan pada
cemosi tidak akan menyelesaikan masalah yanp ada dan oleh karena ilu pada
situasi 1m strategi yang tepat untuk digunakan adalah dengan menitikberatkan
pada masalah atau berorientasi pada masalah yaitu usaha — usaha yang dilakukan
mahasiswa dengan menghadapi langsung sumber penyebab masalah atau dengan
cara mengubah siluasi atau kondisi yang menjadi sumber (ckanan. Stralegi ini
disebut dengan istilah problem focus coping. Folkman dan Lazarus (dalam carver,
1989, hal 267 ) mengatakan bahwa strategi problem focus coping merupakan
strategi yang dilakukan dengan cara menghadapi langsung sumber penyebab

masalah dan mencari pcmecahannya.

Perpustakaan Unik



Dengan menggunakan problem focus coping ( Carver , 1989 , hal 268 )
mahasiswa diarahkan pada proses pengambilan langkah aktif, diarahkan untuk
membuat rencana tindakan yang harus dilakukan dalam menyelesaikan skripsinya
serta diarahkan untuk tetap berpikir positip dan mengambil hikmah dalam
menghadapi masalahnya, Mahasiswa akan menggunakan strategi ini bila
mahasiswa lcrscbut yakin bahwa situast atau tckanan yang dihadapi dapal diubah,
Hal imi sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Folkman dan Lazarus
( Sarafing,1990, hal 146) bahwa individu yang menggunakan strategi ini adalah
individu yang yakin akan dapat menghadapi atau mengubah situasi dan kondisi
yang dihadapi.

Strategi problem focus coping ini digunakan bila terdapat keyakinan pada
diri mahasiswa bahwa mahasiswa tersebut mampu untuk mengatasi segala
hambatan — hambatan yang ditemui selama proses penyusunan skripsi. Dengan
dimilikinya keyakinan dan kepercayaan {erhadap kemampuannya untuk dapat
menyelesatkan masalah, maka mahasiswa akan dapat mengatasi segala situasi
yang dihadapi terutama situasi dimana mahasiswa dihadapkan pada suatu
hambatan dalam proses penyusunan skripsi. Hal ini oleh Pervin ( dikutip smet,
1994, hal 189 ) disebul dengan istilah self efficacy; yaitu kemampuan yang
diyakini oleh seseorang sehingga membentuk perilaku yang relevan dengan situgsi
tertentu. Situasi yang dimaksuci didalam self efficacy oleh Pervin termasuk situasi
dimana mahasiswa harus menghadapi hamEatan yang ditemui dalam proses
penyusunan skripsi. Lebih lanjut dikatakan oleh Bandura ( dikutip smet, 1994, hal

192 ) bahwa individu dalam hal ini adalah mahasiswa yang memiliki self ef?cacy
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yang tinggi akan menumbuhkan sikap yang positif dan optimis dalam dirnya,
dimana mahasiswa tersebut akan dapat bertahan dalam menghadapi masalah dan
dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan baik, sedangkan individu yang
memiliki self efficacy yang rendah cenderung untuk cepat menyerah dalam

menghadapi masalah.

Self efficucy mahasiswa lerbentuk dari penilaian  mahasiswa yang'
—

bersangkutan terhadap masalah yang dihadapinya; dalam hal ini berkaitan dengan

penyusunan skripsinya. Mahasiswa memiliki self efficacy yang tinggi jika
mahasiswa tersebut menilai bahwa situasi atau hambatan yang dihadapi berkaitan
dengan penyusunan skripsi mampu diselesaikan. Self ¢fficacy yang dimiliki oleh
tiap - tiap mahasiswa akan ikut menentukan bagaimana coping yang digunakan
yaitu seberapa besar usaha yang dilakukan oleh seorang mahasiswa dalam
mengatasi persoalan yang dihadapi atau seberapa lama mahasiswa tersebut
mampu bertahan terhadap hambatan yang tidak diinginkan atau pengalaman yang
tidak menyenangkan ( Bandura, 1977,hal 201 ) terutama berkaitan denpan
masalah yang muncul dalam proses penyusunan skripsi ini

Dan sini dapat diambil kesimpulan bahwa self efficacy mempunyai peranan
yang penting dalam penyclesaian skripsi. Self” efficacy membantu mahasiswa
dalam meraih keberhasilan untuk mencapai gelar safjana yang diinginkan melalui
penyelesaian skripsi yang disusun. Self efficacy akan mendorong mahasiswa
secara aktif dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan menggunaka.m

problem focused coping sebapai usaha dalam menghadapi masalah yang berkaitan

Perpustakaan Unik



Perpustakaan Unik

dengan proses penyusunan skripsinya, sehingga masalah yang dihadapi lebih
cepat diselesatkan dan siress yang menyertai tidak berkepanjangan.
Bertitik tolak dari latar belakang permasalahan di atas muncul pertanyaan

apakah ada hubungan antara self efficacy dengan problem focus coping dalam

proses penyusunan skripsi .

B. TUJUAN PENELITIAN
Twuan penelifian ini adalah untuk mengetahui hubungan. antara self
efficacy dengan problem focused coping dalam proses penyusunan skripsi pada

mahasiswa Unika Soegijapranata Semarang..

C. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Teonitis adalah untuk memberikan sumbangan ilmiah dalam bidang
psikologi pendidikan dan psikologi kesehatan yang berkaitan dengan self
efficacy dan problem focused coping pada proses penyusunan skripsi.

2. Manfaat Praktis :

a. Bagi mahasiswa : untuk memberikan masukan berharga bagi mahasiswa

agar lebih peka dan lebih memperhitungkan kemungkinan adanya
hambalan dalam penyelesaian penyusunan skripsi yang berkaitan denpan

problem focus coping dan self efficacy.
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b. Bagi dosen : untuk memberikan pertimbangan bagi dosen agar lebih
mencermati,mewaspadai dalam membimbing skripsi mahasiswa khususnya
berkaitan dengan hambatan dalam problem focus coping dan self efficacy.

c. Bagi peneliti lain : memberikan masukan atau informasi bagi peneliti lain

untuk lebih mempertimbangkan faktor — faktor lain yang turut  mempengarshi  problem

Jocus coping,
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